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terpenuhi pada masing-masing respons dua arah orthogonal. 

Untuk menghitung Tlower harus memperhitungkan efek P-delta 

dengan tidak memperhitungkan torsi yang tidak terduga. 
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fundamental orthogonal. Untuk menghitung Tupper harus 
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λj,story   : Faktor pembobotan setiap lantai. 

M   : Massa, kg.  

ü   : Percepatan, m/s2.  

C   : Dumping. 

ů   : Kecepatan, m/s. 
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u   : Perpindahan, m. 

DI   : Damage index. 

DIpred   : Damage index prediction. 
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DAFTAR ISTILAH 

1. Kuantifikasi  

Pernyataan penjumlahan angka.  

2. Kuantitas  

Ukuran nilai atau jumlah hasil dari pengerjaan yang dicapai.  

3. Konstruksi  

Teknik pembangunan berupa bangunan gedung dan bangunan sipil, 

khususnya dengan disiplin profesional yang bisa digunakan untuk 

mendesain dan membangun infrastruktur.  

4. Deformasi  

Perubahan bentuk atau ukuran dari sebuah objek .  

5. Fleksibel  

Ungkapan yang cocok untuk menggambarkan kelenturan.  

6. Koefisien Determinasi 

Uji untuk menjelaskan besaran proporsi variasi dari variabel dependen 

yang dijelaskan oleh variabel independent.  

7. Regresi  

Metode statistik yang digunakan dalam bidang keuangan untuk 

menentukan atau menganalisis karakter hubungan antara satu variabel 

dependen dan serangkaian variabel lain atau independent.  

8. Polinomial  

Suatu bentuk aljabar yang terdiri atas beberapa suku dan memuat satu 

variabel berpangkat bulat positif. 
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